
Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Ririk Dwi Maharani|NPM :14.1.02.01.0113 
Ekonomi – Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
||  6    || 

 

 

 

ARTIKEL 

 

ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENERIMAAN DAN 

PENGELUARAN KAS PADA KSP SETIA BHAKTI KEDIRI 

 

 

 

Oleh: 

RIRIK DWI MAHARANI   

14.1.02.01.0113 

 

Dibimbing oleh : 

1. Dr. H. M. Anas, M.M., M.Si.,Ak.,CA. 

2. Andy Kurniawan, M.Ak. 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

TAHUN 2018 

 

  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Ririk Dwi Maharani|NPM :14.1.02.01.0113 
Ekonomi – Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
||       || 

 
 

1 

 

 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Ririk Dwi Maharani|NPM :14.1.02.01.0113 
Ekonomi – Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
||       || 

 
 

2 

ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENERIMAAN DAN 

PENGELUARAN KAS PADA KSP SETIA BHAKTI KEDIRI 

RIRIK DWI MAHARANI 

14.1.02.01.0113 

  Ekonomi-Akuntansi 

ririmaharani215@gmail.com 

Dr. H. M. Anas, M.M.,M.Si.CA. dan Andy Kurniawan, M.Ak. 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sistem informasi akuntansi penerimaan 

dan pengeluaran kas yang terdapat pada KSP Setia Bhakti Kediri, dan untuk membandingkan 

penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang ada pada KSP Setia 

Bhakti dengan teori yang ada.Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode deskriptif. 

Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, studi kepustakaan, studi lapangan dan dokumentasi. 

 Penulis telah melakukan analisis mengenai struktur organisasi dan sistem informasi akuntansi 

penerimaan dan pengeluaran kas  perusahaan, dan mendapatkan hasil penelitian  yaitu, sistem 

informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang dimiliki dan diterapkan oleh perusahaan 

sudah cukup baik, hal ini ditandai dengan adanya dokumen yang dirancang sesuai kegiatan usaha 

perusahaan dan transaksi dianggap sah telah diotorisasi oleh pihak yang berwenang. Perusahaan juga 

telah menerapkan pengendalian intern yang memadai terhadap penerimaan dan pengeluaran kas secara 

umum. 

 

KATA KUNCI  : Sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas, 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pada setiap perusahaan yang 

bersifat orientasi laba maupun 

bersifat nirlaba, kas merupakan 

aktiva yang paling lancar. Kas 

meerupakan aktiva yang paling 

aktif dibandingkan dengan aktiva 

lain yang dimiliki perusahaan. 

Dimana hampir semua transaksi 

pada suatu perusahaan akan 

mempengaruhi kas, baik itu 

penerimaan kas maupun 

pengeluaran kas, kas merupakan 

hal penting dalam transaksi pada 

perusahaan. Karena kas adalah 

objek yang mudah untuk 

diselewengkan, mengingat sifatnya 

yang merupakan aktiva paling 

bernilai, aktiva paling lancar, dapat 

dipindahtangankan dengan cepat 

serta diperlukan setiap orang. 

Biasanya kas dengan mudah 

diselewengkan pada saat terjadi 

siklus transaksi kas.  

Untuk itu diperlukan sebuah 

sistem informasi akuntansi kas 

yang mengatur mengenai siklus 

akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas yang dirancang 

sedemikian rupa, sehingga setiap 

arus perubahan transaksi yang 

berhubungan dengan kas dapat 

dicatat dan diawasi dengan baik. 

mailto:ririmaharani215@gmail.com
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Dengan adanya sistem informasi 

akuntansi kas yang memadai dan 

terkendali, yang didukung oleh 

pengendalian intern kas yang baik, 

maka perusahaan akan terhindar 

dari keinginan pihak-pihak tertentu 

untuk menggelapkan, 

menyelewengkan maupun 

memboroskan harta perusahaan. 

Sistem informasi akuntansi yang 

terdiri sistem informasi pembelian, 

sistem informasi penjualan, sistem 

informasi persediaan, sistem 

informasi penggajian dari beberapa 

sistem tersebut terdapat sistem 

informasi penerimaan kas dan 

sistem informasi pengeluaran kas 

yang sangat baik mutlak diperlukan 

dan dilaksanakan oleh perusahaan 

karena dapat menghasilkan 

informasi akuntansi mengenai 

siklus penerimaan kas dan 

pengeluaran kas yang tepat dan 

berguna dalam waktu yang relatif 

singkat, tepat dan akurat sehingga 

akan membantu perusahaan dalam 

pengambilan keputusan yang 

berkenaan dengan investasi, 

pendanaan maupun operasional. 

Sistem informasi akuntansi 

merupakan salah satu jenis sistem 

yang diperlukan oleh perusahaan 

dalam menangani kegiatan 

operasional sehari-hari untuk 

menghasilkan informasi-informasi 

akuntansi yang diperlukan oleh 

manajemen dan pihak-pihak yang 

terkait lainnya sehubungan dengan 

pengambilan keputusan dan 

kebijakan-kebijakan lainnya. 

Koperasi merupakan salah satu 

badan usaha yang bergerak dalam 

bidang keuangan memliki misi 

yaitu memberikan kemudahan 

kepada masyarakat untuk 

memperoleh uang tunai dengan 

waktu cepat dan proses yang 

mudah melalui gadai. Sehingga 

perusahaan memiliki arus transaksi 

yang sangat tinggi. Pergerakan kas 

yang masuk dan keluar terjadi 

cepat dan dalam volume yang 

besar. Untuk itu diperlukan adanya 

hubungan yang saling mendukung 

antara fungsi penerimaan kas dan 

fungsi pengeluaran kas guna 

menghasilkan informasi yang 

dibutuhkan oleh perusahan. 

Dalam hal ini koperasi 

masih sering mengalami kendala 

dalam sistem informasi penerimaan 

dan pengeluaran kas, kendala 

tersebut berupa prosedur yang 

belum sepenuhnya diterapkan dan 

belum tepat dalam aktifitas 

penerimaan dan pengeluaran kas, 

terutama untuk menghasilkan 

intern yang baik. Hal ini dapat 
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dilihat dari belum adanya 

pemisahan tugas, penyetoran uang 

ke bank yang belum setiap harinya 

dilakukan, belum dilakukannya 

rapat koordinasi antar bagian yang 

tedapat di dalam perusahaan. Hal 

ini dapat menimbulkan 

penyelewangan dan penyimpangan 

atas kas yang ada didalam 

perusahaan, sehingga dapat 

mengganggu aktifitas dan kinerja 

perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan di 

atas, dapat disimpulkan bahwaa 

untuk menghasilkan output sistem 

informasi akuntansi yang baik 

harus mengandung perhitungan 

periodik antara biaya dan hasil dari 

kegiatan, informasi keuangan 

perusahaan kepada managemen 

secara tepat dan akurat, dimana 

kegiatan tersebut harus dilakukan 

dengan baik dan efisien sehingga 

mengurangi risiko kesalahan dalam 

menghasilkan informasi yang cepat 

dan akurat yang digunakan sebagai 

acuhan pengambilan keputusan 

untuk masa yang akan datang. 

Inilah yang mendasari ketertarikan 

peneliti untuk mengangkat kedalam 

peneitian yang berjudul: 

“ANALISIS SISTEM 

INFRORMASI AKUNTANSI 

PENERIMAAN DAN 

PENGELUARAN KAS DI KSP 

SETIA BHAKTI”. 

 

II. METODE 

1. Pendekatan dan jenis 

penelitian  

a. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini tergolong 

dalam penelitian kualitatif, 

yang dalam proses 

penelitian dan pengolahan 

datanya tidak menggunakan 

perhitungan, hanya 

memberikan penjelasan 

terhadap masalah yang 

diteliti.  

Menurut  Fadilah dalam 

Sugiyono (2013:15), 

menyatakan bahwa : 

Metode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian 

yang berlandaskan filsafat 

postpositifsime, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah (sebagai 

lawannya adalah 

eksperimen). 

Metode ini cocok dalam 

penelitian ini karena 

penelitian ini berusaha 

mencari gambaran suatu 

kelompok dengan wawancara 

terhadap beberapa sumber 
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yang terkait dalam 

perusahaan 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah dalam 

penelitian ini adalah 

penelitian Deskriptif. 

Menurut Nazir 

(2003:54) penelitian 

deskriptif adalah suatu 

penelitian yang menggunakan 

suatu kejadian dimana 

terdapat gambaran, kenyataan 

atau kejadian yang akan 

diteliti. 

Tujuan penelitian yang 

dilakukan untuk menganalisis 

dan menyajikan data secara 

sistematik, sehingga 

memperoleh  gambaran yang 

sebenarnya tentang sistem 

informasi akuntansi 

penerimaan dan pengeluaran 

kas untuk mudah mengerti 

dan dapat ditarik kesimpulan 

yang dimiliki dan diterapkan 

oleh KSP Setia Bhakti Kediri 

2. Kehadiran  Peneliti 

Pada kegiatan ini peneliti 

bertindak untuk 

mengumpulkan data, peneliti 

terjun langsung ke tempat/ 

lokasi yang telah diberikan 

izin atau sudah diketahui oleh 

pihak subjek atau informan. 

Kehadiran peneliti ini untuk 

mewawancarai pihak 

kelembagaan/kepegawaian 

agar dapat mengetahui 

kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan perusahaan 

terutama dalam penerimaan 

dan pengeluaran kas. Peneliti 

juga melakukan 

pengumpulan data-data yang 

berkaitan dengan penelitian, 

sehingga peneliti dapat 

menggambarkan keadaan 

KSP Setia Bhakti secara 

langsung. 

3. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini melalui 3 

tahap, yaitu : 

1. Tahap Perencanaan 

Dalam tahap perencaaan ini 

kegiatan yang dilakukan 

peneliti diantaranya : 

a. Mengindentifikasi masalah/ 

mencari masalah/ mencari 

permasalahan. 

b. Merumuskan masalah, 

dalam tahap ini merupakan 

kelanjutan dari penemuan 

masalah. 

c. Mengadakan studi 

pendahuluan , yang 

bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi-
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informasi terkait dengan 

masalah yang diteliti. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Dalam tahap ini, beberapa 

kegiatan yang dilaksanakan 

diantaranya : 

a. Pengumpulan data  kegiatan 

ini didasarkan pada 

pedoman yang  sudah 

dipersiapkan dalam 

rancangan penelitian. 

b. Analisis Data, dilakukan 

setelah data terkumpul 

semua yang kemudian 

dianalisis dan dihipotesis 

yang diajukan diuji 

kebenarannya melalui 

analisis tersebut. 

3. Laporan Penelitian  

Disusun laporan sebagai bukti 

pertanggungjawaban akhir dari 

penelitian yang dilakukan.  

4. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder.  

Pengertian sumber data 

primer dan sumber data 

sekunder menurut Fadilah 

dalam Sugiyono (2013:193) 

menyatakan sebagai berikut : 

Sumber data primer adalah data 

yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, 

sedangkan sumber data 

sekunder merupakan sumber 

yang tidak langsung 

memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau dokumen. 

 

Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh dari 

hasil interview dari pihak 

manajemen perusahaan, 

sedangkan data sekunder 

diperoleh dari dokumen 

perusahaan, misalnya sejarah 

perusahaan, sruktur organisasi 

perusahaan, dari informasi 

tersebut maka peneliti dapat 

mengolah data sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data 

yang relevan, maka peneliti ini 

menggunakan beberapa prosedur 

pengumpulan data yang 

disesuaikan dengan objek 

penelitian,yaitu : Studi 

Kepustakaan (Library research)  

dan Studi lapangan (Field 

research) 

1. Studi Kepustakaan (Library 

research) 

Penelitian kepustakaan  

merupakan metode 

pengumpulan data berdasarkan 

buku-buku yang berkaitan 

dengan judul tugas akhir ini dan 

sumber data tertulis lainnya 
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yang ada diperusahaan, yang 

berhubungan dengan pokok 

bahasan dan dijadikan sebagai 

dasar perbandingan antara data 

yang penulis dapatkan 

dilapangan. 

2. Studi Lapangan (Field 

research) 

Penelitian lapangan 

merupakan penelitian yang 

dilakukan dengan 

mengumpulkan data atau 

informasi yang diperoleh 

langsung dari responden dan 

mengamati secara langsung 

tugas-tugas yang berhubungan 

dengan prosedur penerimaan 

dan pengeluaran kas pada KSP 

Setia Bhakti Kediri.  

Pengumpulan data dan 

informasi dilakukan sebagai 

berikut : 

a. Interview  

Fadilah dalam 

Sugiyono (2013:194) 

Interview adalah pertemuan 

dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui 

tanya jawab.  

Angapan yang perlu 

dipegang oleh peneliti 

dalam menggunakan 

metode wawancara adalah 

sebagi berikut : 

1) Bahwa subyek adalah 

orang yang paling tahu 

tentang dirinya sendiri. 

2) Bahwa apa yang 

dinyatakan oleh subyek 

kepada peneliti adalah 

benar dan dapat 

dipercaya. 

3) Bahwa interprestasi 

subyek tentang 

pertanyaan- pertanyaan 

yang diajukan peneliti 

kepadanya adalah sama 

dengan apa yang 

dimaksud oleh peneliti. 

Kehadiran peneliti 

ini untuk melakukan 

wawancara terhadap pihak 

manajemen agar dapat 

mengetahui kegiatan- 

kegiatan yang dilakukan 

oleh perusahaan terutama 

dalam sistem penerimaan 

dan pengeluaran kas pada 

KSP Setia Bhakti Kediri. 

b. Observasi   

Pengamatan atau 

observasi merupakan suatu 

unsur penting dalam 

penelitian kualitatif, 

observasi merupakan proses 

atau kegiatan awal yang 

dilakukan oleh peneliti 

untuk bisa mengetahui 
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kondisi, realitas yang terjadi 

dilapangan. Menurut 

Fadilah dalam Sugiyono, 

(2013:203) menyatakan 

bahwa “Observasi  

merupakan suatu proses 

kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan 

psikologis”.   

Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan 

observasi secara langsung 

atas aktivitas yang 

berhubungan dengan sistem 

penerimaan dan 

pengeluaran kas pada KSP 

Setia Bhakti Kediri. 

c. Dokumentasi 

Fadilah dalam 

Sugiyono (2013:205) 

menyaktakan bahwa “Studi 

dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar atau karya-

karya monumental dari 

seseorang”. Studi dokumen  

merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode 

observasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif. 

Dokumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

dokumen seperti arsip 

penerimaan dan pengeluaran 

kas, foto dokumentasi 

perusahaan, data penerimaan 

dan pengeluaran kas dan 

catatan yang berhubungan 

dengan sistem penerimaan 

dan pengeluaran kas pada 

KSP Setia Bhakti Kediri. 

6. Teknik Analisis Data 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif 

yaitu metode menganalisis data 

yang mana data dikumpulkan, 

disusun dan dianalisa sehingga 

memberikan pemecahan tentang 

permasalahan yang dihadapi.  

Adapun langkah yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi :  

1. Mengidentifikasi permasalahan 

yang terjadi pada perusahaan 

yang diteliti. 

2. Menganalisis sebab-sebab yang 

ada pada perusahaan. 

3. Mengidentifikasi akibat yang 

ditimbulkan dari permasalahan 

tersebut. 

4. Membandingkan dengan teori 

yang telah ada.  

5. Memberikan pemecahan 

masalah yang dapat digunakan 

untuk perusahaan agar dapat 

lebih baik. 
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7. Pengecekan Keabsahan 

Temuan 

Dalam penelitian ini 

peneliti menguraikan tentang hasil 

pengumpulan data dengan 

menggunakan triagulasi.  

Menurut Sugiyono 

(2017:241) triagulasi 

diartikan sebagai berikut : 

Triagulasi diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data 

yang bersifat 

menggabungkan dari teknik 

pengumpulan data dan 

sumber data yang ada. 

Dengan kata lain teknik 

pengumpulan data yang 

dilakukan dengan teknik 

triagulasi berarti 

mengumpulkan data 

sekaligus menguji 

kredibilitas data dengan 

berbagai teknik 

pengumpulan data dan 

berbagai sumber data. 

 

Menurut Sugiyono 

(2017:274) trigulasi dibagi 

menjadi tiga yaitu : 

1. Triagulasi Sumber 

Triagulasi sumber untuk 

menguji kredibilitas 

data. Dilakukan dengan 

cara mengecek daa yang 

diperoleh melalui 

beberapa sumber. 

2. Triagulasi Teknik 

Triagulasi teknik untuk 

menguji kredibiltas 

data. Dilakukan dengan 

cara mengecek data 

kepada sumber yang 

sama dengan teknik 

yang berbeda. 

3. Triagulasi Waktu 

Triagulasi ini menguji 

kredibilitas dengan cara 

melakukan pengecekan 

dengan observasi, 

wawancara, atau teknik 

lain dalam waktu dan 

situasi yang berbeda. 

Karena saling terkait 

antara triagulasi tersebut 

maka peneliti menggunakan 

ketiga triagulasi tersebut. 

Triagulasi sumber 

digunakan untuk 

membandingkan informasi 

dari satu sumber dengan 

sumber lain agar 

mendapatkan informasi dari 

pimpinan perusahaan atau 

yang ditugaskan sebagai 

penanggung jawab 

perusahaan tersebut dan 

dilanjutkan ke bagian-

bagian yang terkait dengan 
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penerimaan dan 

pengeluaran kas. Trigulasi 

teknik digunakan peneliti 

pada saat mengecek data 

pada sumber yang sama, 

dengan cara mewawancara 

setelah itu melakukan 

observasi secara langsung 

dan melakukan 

dokumentasi. Triagulasi 

waktu digunakan peneliti 

untuk mendapatkan data 

yang valid dari narasumber. 

Selain itu dalam peneliti ini 

membutuhkan waktu yang 

lama dan pertimbangan 

yang lama seperti waktu 

pengambilan data dari 

narasumber harus 

disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi dari 

narasumber. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Interprestasi dan 

pembahasan Sistem 

Informasi Akuntansi 

Penerimaan dan 

pengeluaran Kas pada KSP 

Setia Bhakti Kediri 

a. Fungsi yang terkait 

dalam penerimaan kas 

Pada KSP Setia 

Bhakti Kediri terdapat 4 

fungsi yang terkait 

dalam sistem informasi 

akuntansi penerimaan 

kas diantaranya : 

1) Fungsi Pinjaman/juru 

tagih 

Bertugas untuk 

menerima dan mencatat 

serta merekap 

permohonan pinjaman  

dan mengadakan 

penagihan. 

2) Fungsi simpanan/ 

tabungan  

Bertugas untuk mencatat 

dan melaporkan 

simpanan dan tabungan 

anggota  kedalam buku 

tabungan dan menerima 

angsuran pinjaman 

3) Fungsi Kasir  

Bertugas untuk membuat 

bukti transaksi atas 

penerimaan dan 

pengeluaran uang kas. 

Menerima uang hasil 

penagihan atau simpanan 

anggota berdasarkan 

bukti transaksi, dan 

menyimpan dan menjaga 

uang kas. 

4) Fungsi Akuntansi  

Bertugas mencatat dan 

membukukan transaksi 
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atau melakukan input 

data penerimaan kas 

sesuai dengan pedoman 

akuntansi yang 

diterapkan. 

Hal ini masih kurang 

efektiv jika dibandingkan 

dengan teori (2016:47) 

dimana dalam teori 

terdapat adanya fungsi 

pemeriksaan intern yang 

bertugas untuk 

bertanggung jawab 

melaksanakan 

perhitungan kas secara 

periodik dan melakukan 

rekonsiliasi.   

b. Dokumen yang 

digunakan 

Pada KSP Setia Bhakti 

Kediri ada 4 dokumen 

yang digunakan yaitu :  

1) Kwitansi Tunai 

2) Kwitansi Kasbon 

3) Buku Tabungan 

4) Bukti setor bank 

Berdasarkan evaluasi 

yang telah dilakukan 

terdapat 

ketidaksamaan antara 

dokumen yang 

digunakan oleh 

perusahaan dengan 

teori Mulyadi 

(2016:407) yang 

digunakan oleh 

peneliti. Dimana 

dalam teori terdapat 

dokumen 

pemberitahuan dan 

daftar surat 

pemberitahuan . 

c. Catatan yang 

digunakan 

Catatan akuntansi 

yang terkait dengan 

penerimaan kas dalam 

KSP Setia Bhakti yaitu : 

1) Jurnal Penerimaan Kas 

2) Buku Kas 

3) Neraca. 

4) Laporan laba rugi 

d. Prosedur Penerimaan Kas 

Prosedur penerimaan 

kas yang diterapkan 

dalam KSP Setia Bhakti 

Kediri yaitu sesuai 

dengan teori Mulyadi 

(2016:407), dimana 

menggunakan prosedur 

penerimaan kas dari 

piutang melalui 

penagihan perusahaan  

dengan prosedur sebagai 

berikut : 

fungsi pinjaman 

memiliki tugas untuk 

mengadakan penagihan 
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terhadap anggota yang 

lalu diserahkan kepada 

fungsi simpanan atau 

tabungan. Selanjutnya 

bagian simpanan 

mencatat dan 

melaporkan simpanan, 

tabungan serta angsuran 

pinjaman anggota lalu 

diserahkan kepada 

bagian fungsi kasir. 

kasir memiliki tugas 

untuk membuat bukti 

transaksi penerimaan 

kas yang dibuat rangkap 

3 (tiga) untuk untuk 

diserahkan kepada 

fungsi administrasi serta 

menerima pembayaran 

uang dan mencatat 

penerimaan dalam buku 

kas kasir. 

fungsi administrasi 

pinjaman meneliti 

kebenaran dan keabsahan 

bukti-bukti transaksi serta 

membukukan nya secara 

manual. fungsi akuntansi 

memiliki tugas yaitu untuk 

meneliti bukti-bukti 

transaksi penerimaan kas 

yang telah diterima dari 

bagian kasir untuk 

dilakukan input kedalam 

komputer serta menyiapkan 

data keuangan seperti 

neraca, laporan laba rugi, 

dan laporan perrtanggung 

jawaban kegiatan usaha. 

a. Fungsi yang terkait pengeluaran 

kas  

Pada KSP Setia Bhakti Kediri 

terdapat 5 fungsi yang terkait 

dalam pengeluaran kas yang terdiri 

dari : 

1) Fungsi Pinjaman  

Fungsi ini bertanggung 

jawab untuk menerima 

dan mencatat serta 

merekap permohonan 

pinjaman anggota serta, 

merekap dan memantau 

piutang lancar, diragukan 

dan yang telah jatuh 

tempo. 

2) Fungsi analisa kredit  

Fungsi ini bertanggung 

jawab dalam 

menganalisa permohonan 

pinjaman yang diajukan 

utamanya bagi calon 

peminjam dan 

melakukan survey 

terhadap kelayakan 

pinjaman. Merekap dan 

melaporkan hasil analisa 

kepada kepala unit 

3) Fungsi kepala unit 
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Fungsi ini bertugas untuk 

melayani atau 

menyetujui hasil analisa 

kredit untuk memberikan 

pinjaman kepada calon 

anggota dan 

mengotorisasi buku buku 

transaksi. 

4) Fungsi kasir 

Fungsi ini bertugas untuk 

memberikan uang 

pinjaman kepada anggota 

sesuai dengan nominal 

yang ada pada bukti 

analisa yang telah 

disetujui oleh kepala unit 

serta mencatat dan 

membuat bukti transaksi 

pengeluaran kas yang 

dibuat rangkap dua yang 

diberikan kepada bagian 

akuntansi. 

5) Fungsi akuntansi 

Fungsi ini bertugas untuk 

membukukan transaksi pengeluaran 

sesuai dengan bukti transaksi untuk 

digunakan sebagai bahan membuat 

laporan keuangan yang dibutuhkan 

koperasi 

b. Dokumen yang terkait 

pengeluaran kas  

1) Bukti kas keluar 

2) Kwitansi bon 

3) Buku tabungan 

  Dari hasil penelitian yang 

dilakukan dokumen yang 

digunakan dalam KSP Setia 

Bhakti Kediri telah sesuai dengan 

teori Mulyadi (2016:443).  

c. Catatan Akuntansi Pegeluaran 

Kas 

Catatan akuntansi yang digunakan 

dalam KSP Setia Bhakti Kediri 

diantaranya , yaitu : 

a) Junal pengeluran kas 

b) Buku kas 

c) Neraca 

d) Laporan laba rugi 

e) Laporan pertanggung jawaban 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan masih ada ketidaksesuain 

catatan yang digunakan KSP 

dengan teori Mulyadi (2016:445) , 

hal ini dikarenakan pada teori 

Mulyadi catatan pengeluaran kas 

menggunakan register cek dan 

jurnal pengeluaran dana kas kecil, 

sedangkan dalam KSP Setia Bhakti 

Kediri tidak menggunakan 

pengeluaran kas dengan cek 

melainkan dengan tunai dan tidak 

menggunakan dana kas kecil. 

d. Prosedur Pengeluaran Kas 

Prosedur pengeluaran kas yang 

digunakan KSP Setia Bhakti 

meliputi : 
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1) Prosedur pinjaman  

Bagian pinjaman 

menerima dan mencatat 

serta merekap 

permohonan pinjaman 

dari anggota lalu 

diserahkan kepada 

bagian analisis. 

2) Prosedur Analisis Kredit 

Bagian ini bertugas untuk 

menganalisis besarnya 

pinjaman yang diajukan 

oleh anggota dan 

melakukan survey 

terhadap kelayakan 

pinjaman serta merekap 

dan melaporkan 

kesimpulan analisa 

peminjam kepada kepala 

unit. 

3) Prosedur kepala unit 

Bagian ini memiliki 

wewenang untuk 

memutuskan suatu 

permohonan pinjaman 

apakah disetujui atau 

tidak lalu menyerahkan 

bukti persetujuan atau 

tidak disetujui kepada 

kasir. 

4) Prosedur Kasir 

Bagian ini memiliki 

fungsi untuk 

memberikan atau 

mengeluarkan uang 

kepada peminjam 

sesuai dengan nominal 

yang ada pada surat 

permohonan dan 

membuat bukti 

transaksi serta 

memberikannya kepada 

bagian akuntansi 

5) Prosedur akuntansi 

Bagian ini meneliti 

kebenaran dan keabsahan 

bukti transaksi lalu 

membukukan transaksi 

tersebut, dan menyimpan 

semua bukti transaksi 

secara teratur sesuai 

dengan ketentuan yang 

berlaku. 

 Prosedur pengeluaran kas pada 

KSP Setia Bhakti Kediri telah 

memiliki kesesuai dengan teori 

Mulyadi (2016:447) hal ini dapat 

dilihat dengan dalam KSP Setia 

Bhakti telah memiliki prosedur 

yang sesuai pada teori. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan data yang 

diperoleh yang kemudian dilakukan 

perbandingan dengan teori yang 

digunakan oleh peneliti serta 

dilakukan pembahasan maka 
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temuan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 Efektivitas sistem informasi 

akuntansi penerimaan dan pengeluaran 

kas pada KSP Setia Bhakti Kediri masih 

kurang sesuai diantaranya : 

1. Ditunjukan bahwa fungsi yang 

terkait dalam sistem informasi 

akuntansi penerimaan kas 

belum adanya fungsi 

pemeriksaan intern dalam KSP 

Setia Bhakti Kediri, Sedangkan 

dalam fungsi yang terkait 

sistem informasi akuntansi 

pengeluaran kas telah sesuai 

dengan teori yang ada.  

2. Dokumen yang terkait dalam 

sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas belum sesuai 

karena anggota belum 

menerima slip atau bukti 

pembayaran dan pengeluaran 

kas pada KSP Setia Bhakti 

Kediri telah sesuai dengan teori 

yang ada 

3. Prosedur sistem informasi 

akuntansi  penerimaan kas pada 

KSP Setia Bhakti telah sesuai 

dengan teori, sedangkan 

prosedur sistem informasi 

pengeluaran kas pada KSP 

Setia Bhakti Kediri juga telah 

sesuai dengan teori. 

 

IV. PENUTUP 

Berdasarakan kesimpulan 

diatas , maka dikemukakan 

beberapa saran yang diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi 

perusahaan, diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Memberikan tambahan fungsi 

pemeriksaan intern  dalam 

penerimaan kas 

2. Membuat dokumen-dokumen 

pendukung yang tercetak dan 

menginput semua data kedalam 

komputer, membuat buku 

tabungan tercetak agar tidak 

terdapat anggota fiktif. 
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